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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyediakan  informasi tentang pola migrasi ikan pelagis besar 
berdasarkan pola hubungan antara fluktuasi hasil tangkapan ikan dan dinamika kondisi oseanografi secara 
spatial dan temporal yang ditemukan selama penelitian. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan model kombinasi fishing performance-oceanographi preferences dan dipetakan dengan 
menggunakan teknik SIG dari bulan Januari  sampai dengan bulan Desember.  Zona  potensial 
penangkapan ikan pelagis besar  di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 713 yang paling produktif 
terbentuk pada bulan Maret sampai dengan Mei dengan puncaknya terjadi pada bulan Mei, dimana zona 
potensial tersebut terlihat bahwa sepanjang Teluk Bone, Laut Flores dan Selat Makassar berkembang 
sangat pesat. Sedangkan bulan lainnya (Oktober sampai dengan Desember) ditemukaan bahwa ikan pelagis 
besar bergerak masuk ke perairan Teluk Bone dari arah Selatan, sebaliknya pada bulan Juni dan 
September, ikan pelagis besar membentuk formasi yang besar di bagian Selatan Teluk Bone menuju ke 
Laut Flores dan Selat Makassar. Informasi ini sangat dibutuhkan nelayan dan stakeholders untuk 
pengaturan kalender penangkapan ikan dalam rangka optimalisasi pemanfaatan potensi ikan pelagis besar 
yang sudah dipetakan di wilayah WPP 713. 
Kata kunci:  ikan pelagis besar, pola migrasi, WPP 717. 
Pendahuluan 
Keberadaan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) Indonesia dimaksudkan untuk 
memamksimalkan sumber daya yang ada maka perairan indonesia terbagi dalam 
beberapa wilayah pengelolaan perikanan.  Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.01/MEN/2009 tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia 
telah menetapkan pembagian WPP menjadi 11 WPP dan salah satunya adalah WPP 713 











Gambar 1. Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (KKP, 2009). 
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Selat Makassar, Laut Flores, Laut Bali, dan Teluk Bone merupakan salah satu 
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPP-NRI) yang masuk 
dalam WPP 713. Wilayah Pengelolaan Perikanan 713 sangat kayak akan sumberdaya 
ikan pelagis besar seperti pada umumnya perairan di Indonesia Timur. Sebaliknya untuk 
perairan Indonesia Bagian Barat, yang hasil tangkapan nelayan didominasi oleh ikan 
pelagis kecil. Kelompok ikan pelagis besar seperti tuna, cakalng dan tongkol, merupakan 
ikan yang selalu melakukan pergerakan cepat, berpindah dan selalu mengikuti perubahan 
lingkungan perairan (Mallawa dkk., 2006). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
distribusi dan kelimpahan ikan pelagis besar di perairan WPP 713 (Gambar 1). 
Ikan pelagis besar hidup pada daerah perairan yang relatif kondisi lingkungannya 
tidak stabil menjadikan kepadatan ikan juga berfluktuasi dan cenderung mencari kondisi 
lingkungan yang sesuai untuk kehidupan dan pertumbuhannya. Sifat ikan Tuna dan 
Cakalang membentuk gerombolan yang besar saat banyak terutama ikan pelagis kecil 
dan membentuk kelompok yang relatif kecil  apa bila makanan kurang tersedia di 
perairan, variasi rekruitmen cukup tinggi yang erat kaitannya dengan kondisi lingkungan, 
selalu melakukan ruaya baik temporal maupun spasial, aktivitas gerak cukup tinggi yang 
ditunjukkan oleh bentuk badan menyerupai torpedo, kulit dan tekstur yang mudah rusak, 
dan daging berkadar lemak relatif tinggi. 
Dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis besar di WPP 
713, maka tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menyediakan informasi tentang pola 
migrasi ikan secara spatial dan temporal dalam siklus satu tahun sangat dibutuhkan 
stakeholder (nelayan, industri, dan pemerintah) dapat mengatur kalender penangkapan 
dan memilih jenis alat penangkapan ikan yang sesuai dengan target tangkapan termasuk 
kebijakan yang diterapkan dalam rangka pemanfaatan secara berkelanjutan sumberdaya 
ikan ekonomis tersebut. Dalam rangka menyediakan informasi pola migrasi ikan pelagis 
besar di WPP 713, maka dalam kajian ini dukungan informasi teknologi penginderaan 
jauh (Inderaja) berbasis data citra satelit oseanografi dan teknik sistem informasi 
geografis (SIG) bidang perikanan tangkap diaplikasikan.  
Salah satu metode yang handal digunakan untuk penentuan daerah penangkapan 
ikan (fishing ground) adalah melalui analisis data citra satelit dan verifikasi atau 
dukungan data lapangan dan data yang telah ada. Hasil pengamatan satelit kemudian 
dipetakan dengan teknik SIG. Teknik SIG ini menggabungkan berbagai informasi 
perikanan dan kelautan yang diperlukan untuk menciptakan peta distribusi dan 
kelimpahan ikan (Fisher, 2007). Teknologi penginderaan jauh kelautan perikanan saat ini 
telah berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi inderaja itu sendiri. 
Pemanfaatan teknologi inderaja dalam pemanfaatan sumberdaya ikan telah dilakukan di 
beberapa negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, Australia dan beberapa negara 
Eropa. Hal ini banyak membantu dalam berbagai penelitian untuk memahami dinamika 
lingkungan laut, termasuk memahami dinamika sumberdaya ikan dan daerah 
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Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada musim bulan April s.d September tahun 2017 dan 
dilakukan pada bulan yang sama pada tahun 2018, 2019, dan pada bulan April sampai 
dengan Mei tahun 2020.  Fishing Base di TPI Murante Kabupaten Luwu, TPI Siddo 
Kabupaten Barru dan TPI Sumare Kabupaten Mamuju dengan fishing ground di WPP 
713 (perairan Teluk Bone dan Selat Makassar). 
Metode Pengumpulan Data 
Data in-situ sebagai data  primer dikumpulkan dilakukan melalui observasi langsung 
di lapangan dengan mengikuti operasi penangkapan ikan pelagis besar dengan 
menggunakan alat tangkap pole and line (Teluk Bone) dan purse seine dan rawai tuna 
(Selat Makassar). Data sekunder berupa data citra satelit oseanografi didapatkan dengan 
menggunakan teknologi remote sensing (satelit Terra/MODIS, 
http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ dan ETOPO2 http://www.ngdc.noaa.gov/Error! 
Hyperlink reference not valid.) Error! Hyperlink reference not valid. 
Analisis Data 
Kondisi oseanografi (suhu permukaan laut, sebaran klorofil-a dan kedalaman 
perairan) pada daerah penangkapan ikan pelagis besar di WPP 713 kaitannya dengan 
produktivitas penangkpaan ikan dianalisis untuk mendapatkan kisaran nilai parameter 
oseanografi sebagai habitat optimum untuk ikan pelagis besar dianalisis dengan 
Generalized Additive Model (Hastie dan Tibshirani, 1990). Pola migrasi ikan dalam 
siklus satu tahun dianalisis dengan menggunakan model kombinasi fishing 
performance-oceanographic preferences dan dipetakan dengan menggunakan teknik 
SIG (Zainuddin, 2006). Pergerakan migrasi ikan diidentifikasi dengan menggunakan 
pergerakan pusat gravitasi daerah penangkapan ikan (Lehodey et al., 1997). 
Hasil dan Pembahasan 
Perairan Indonesia yang dipengaruhi oleh sistem pola angin muson yang memiliki 
pola sirkulasi massa air yang berbeda dan bervariasi antara musim, disamping itu pula 
juga dipengaruhi oleh massa air Lautan Pasifik yang melintasi perairan Indonesia menuju 
Lautan Hindia melalui sistem arus lintas Indonesia (Arlindo). Sirkulasi massa air 
perairan Indonesia berbeda antara musim Barat dan musim Timur.  Dimana pada musim 
Barat, massa air umumnya mengalir ke arah Timur perairan Indonesia, dan sebaliknya 
ketika musim Timur berkembang dengan sempurna suplai massa air yang berasal dari 
daerah upwelling di Laut Arafura, Laut Banda yang akan mengalir menunju perairan 
lndonesia bagian Barat (Gordon, 2005).  
Migrasi ikan sangat dipengaruhi faktor lingkungan atau lebih tepatnya faktor 
oseanografi.  Diantara faktor oseanografi yang diduga kuat berpengaruh terhadap migrasi 
ikan di WPP 713 dan sekitarnya adalah SPL, densitas klorofil-a, dan kedalaman perairan. 
Berdasarkan data hasil penelitian ditemukan pola migrasi ikan pelagis besar di WPP 713 
seperti yang tertera pada Gambar 2 s.d. 3. Peta ini akan mengintegrasikan berbagai level 
informasi yang sangat penting untuk melihat pergerakan ikan berdasarkan tempat dan 
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waktu.  Dengan demikian daerah dan musim penangkapan dapat diprediksi lebih tepat.  
Akibatnya hasil penelitian tersebut akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 
mengeksploitasi ikan di laut.  Kecermatan dalam melakukan eksplorasi daerah 
penangkapan dan pengelolaan sumberdaya ikan akan meningkatkan keuntungan usaha 
perikanan. 
Pada prinsipnya migrasi ikan terjadi karena dua hal, yaitu untuk mencari makan 
sehingga dapat diketahui dengan isyarat lingkungan dan juga karena murni faktor 
internal biologis untuk melakukan reproduksi. Pola migrasi ikan pelagis besar di WPP 
713 dan sekitarnya pada bulan Januari dan Februari terlihat di bagian Selatan perairan 
Teluk Bone bagian terutama berkumpul di sekitar  perairan Kolaka dan Bombana 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Bergerak ke arah Selatan Teluk Bone pada bulan Maret dan 
berkembang di hampir seluruh wilayah Laut Flores termasuk yang berbatasan dengan 
wilayah Selat Makassar pada bulan April (Gambar 2).  
Kelompok ikan ini menyebar luas di seluruh perairan tropis bahkan sampai ke 
wilayah subtropis seperti ikan tuna dan cakalang (Lehodey et al., 1997; Zainuddin et al., 
2008; Mugo et al., 2010).  Di perairan Indonesia bagian timur, penyebaran tuna dan 
cakalang di Laut Banda, Halmahera, Maluku, Sulawesi, perairan Pasifik di sebelah utara  
papua, Laut Flores , Selat Makasar dan Teluk Bone. Hampson (2010) melaporkan bahwa 
untuk di perairan Indonesia, pemanfaatan sumberdaya perikanan pelagis besar seperti 
Cakalang (Katsuwonus pelamis), Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares), tuna Mata 
Besar (T. obesus) and Tuna Albakora (T. alalunga) ditangkap dengan purse seine sebagai 
alat tangkap utama. 
Di perairan Teluk Bone ikan pelagis besar masih ditemukan dibagian Selatan teluk 
terutama di sekitar perairan Kolaka, Bombana, Muna dan Buton Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Kondisi yang sama masih berlangsung pada bulan Mei. Namun demikian pada 
periode bulan selanjutnya (Juni, Juli, Agustus, dan September)  pergerakan ikan pelagis 
besar hanya ditemukan di sekitar Selat Makassar terutam di wilayah Mamuju dan 
Majene Provinsi Sulawesi Barat sedangkan di wilayah pengelolaan perikanan 713 yang 













Prosiding Simposium Nasional VII Kelautan dan Perikanan 2020 












































Prosiding Simposium Nasional VII Kelautan dan Perikanan  








































Gambar 3.  Pola Migrasi Ikan Pelagis Besar pada Juli s.d Desember di Wilayah Pengelolaan Perikanan 
713. 
Ada perubahan arah pergerakan ikan pelagis besar pada bulan Oktober. Ikan 
pelagis besar banyak ditemukan pada wilayah yang relatif luas. Sepanjang perairan 
pantai Selat Makassar di Provinsi Sulawesi Barat dan Provinsi Sulawesi Selatan. Selain 
itu, juga banyak ditemukan di perairan. Pada periode bulan November, ikan pelagis besar 
terdistribusi dan melimpah secara merata di hampir seluruh Wilayah Pengelolaan 
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Perikanan 713 di 3 (tiga) wilayah administrasi Provinsi yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Barat, dan Sulawesi Tenggara.  Berbeda halnya pada bulan Desember, pergerakan ikan 
pelagis besar hanya ditemukan terdistribusi wilayah tertentu di Selat Makassar (sekitar 
perairan Kabupaten Barru dan di wilayah Teluk Bone bagian tengah dan selatan yang 
meliputi wilayah perairan Kabupaten Bone, Sinjai, dan Bulukumba. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya WPP 713 yang meliputi Selat Makassar, 
Laut Flores dan Teluk Bone, salah satu kawasan perairan potensial untuk pemanfaatan 
sumberdaya hayati perairan di wilayah pengelolaan perikanan RI, merupakan aset 
strategis untuk dikembangkan dengan basis kegiatan ekonomi pada tujuan pemakmuran 
masyarakat pesisir dan peningkatan perolehan pendapatan asli daerah.  Sumberdaya ikan 
pelagis besar sebagai sumberdaya ikan ekonomis penting seperti kelompok tuna 
(Thunnus sp.), cakalang (Katsuwonus pelamis), dan tongkol (Auxis sp.) adalah 
sumberdaya ikan yang potensial dikembangkan pemanfaatannya di WPP 713 dan diduga 
merupakan wilayah lintasan migrasinya sehingga perairan Teluk Bone termasuk salah 
satu dari tiga daerah penangkapan ikan terbaik di perairan Sulawesi Selatan selain Selat 
Makassar dan Laut Flores (Mallawa dkk, 2014; Seloi et al., 2019).  
Berdasarkan pola migrasi spasial dan temporal ikan pelagis besar, hal ini 
mengindikasikan bahwa untuk dapat mengeksploitasi potensi sumberdaya ikan pelagis 
besar diperlukan adanya unit penangkapn ikan yang sesuai dan tepat guna.  Unit 
penangkapan yang dapat menjadi alternatif untuk pemanfaatan zona potensial 
penangkapan ikan tersebut antara lain pole and line, purse seine, dan rawai tuna.  
Penerapan teknik pengelolaan unit penangkapan yang ada dapat dibagi berdasarkan 
jumlah dan zona penangkapan terutama di sekitar Selat Makassar, Laut Flores dan 
perairan Teluk Bone.  
Kesimpulan 
Berdasarkan peta pola migrasi ikan pelagis besar di Wilyah Pengelolaan Perikanan 
713, daerah potential  ikan  secara spatial ditemukan dan berkembang di sebagian besar 
wilayah perairan Selat Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone. Secara Temporal, daerah 
potensial ini puncaknya terjadi pada bulan April sampai dengan Mei dan pada bulan 
November.  Sedangkan pada bulan yang lain seperti Januari dan Februari, distribusi ikan 
pelagis besar  hanya ditemukan disekitar Teluk Bone dan pada bulan Juni sampai dengan 
Agustus di perairan Selat Makassar.  
Saran 
Informasi ini sangat dibutuhkan nelayan dan stakeholders untuk pengaturan 
kalender penangkapan ikan dalam rangka optimalisasi pemanfaatan potensi ikan pelagis 
besar yang sudah dipetakan di Wilayah  Pengelolaan Perikanan 713. 
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